
38 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Simpulan 

            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada pada bab 

4 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.   Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan 

atasan tidak berpengaruh terhdap kinerja karyawan. Hipotesis 1 tidak 

didukung. 

2.     Kepuasan Kerja merupakan variabel yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. dengan demikian hipotesis 2 didukung. 

 

5.2.       Saran 

5.2.1     Saran Akademis 

             Bagi akademisi yang akan melakukan peneliian selanjutnya yang 

akan datang dengan objek UMKM, di harapkan dapat menggunakan 

variabel baru untuk penelitian di UMKM. karena di masa yang akan 

datang akan lebih banyak fenomen-fenomena yang terjadi pada UMKM 

seputaran dengan karyawan. Banyak pembahasan yang bisa dilakukan 

untuk menggalih lebih dalam tentang dunia UMKM dan banyak pula 

yang belum sempat diteliti, diharapkan kedepanya dapat diteliti dengan 

akademisi lainya. 

 

5.2.2       Saran Praktis 

               Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada UMKM yang 

ada di sidoarjo, peneliti menyarankan : 
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1.     Seorang atasan harus bisa mengarahkan bawahanya dengan baik dan 

terstruktur. Di UMKM merupakan perusahaan dengan skala yang kecil 

hingga menengah. oleh karena itu seharusnya atasan dapat mengarahkan 

karyawanya dalam hal positif untuk meningkatkan kinerja pada 

perusahaan. Tidak hanya itu, seorang pemimpin harus mampu memhami 

kondisi lapangan dan kondisi yang dialami bawahanya untuk 

menciptakan suasana nyaman dalam bekerja. 

              Pada nilai terendah dapat diketahui bahwa atasan harus 

mendukung karyawan ketika menghadapi masalah dalam pekerjaan. Hal 

ini dapat diketahui pada skor mean terendah yang didapatkan penulis dari 

jawaban responden pada pertanyaan “ Atasan saya mendukung saya 

ketika memiliki masalah pekerjaan” kesimpulan yang dapat ditarik dari 

pertanyaan tersebut adalah seorang atasan harus mendukung karyawanya 

yang mempunyai masalah dalam pekerjaan ke arah yang posistif minimal 

memberikan solusi pemecahan masalah yang dapat diterapkan kepada 

karyawan yang bersangkutan. 

 

2.            Kepuasan kerja karyawan dapat muncul ketika karyawan 

merasa nyaman dalam bekerja, oleh karena itu kondisi dalam perusahaan 

baik itu kondisi lingkungan dan peralatan kerja memadai untuk 

menunjang kegiatan usaha. Diharapkan seiring berkembangnya jaman 

para pelaku usaha UMKM dapat memikirkan sebuah inovasi untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada karyawan yang ada pada 

perusahaan. 

               Salah satunya yang penulis dapatkan dalam jawaban responden 

pada pertanyaan “Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan” 

mendapatkan mean yaitu 4,150 yang artinya lebih rendah dari pertanyaan 

lainya. Pertanyaan tersebut mengacu pada tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan atasan yang artinya seorang atasan 

harus bisa menekankan tugas yang diberikan kepada karyawan dengan 

kapasitas yang dimiliki karyawan. 
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5.3    Keterbatasan Penelitian 

         Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan yaitu 

: 

1. Dalam penyebaran kuesioner terganggu dengan jam kerja 

karyawan yang cederung tidak tentu. 

2. Beberapa reponden tidak mampu memahami pertanyaan 

dalam kuesioner 

3. Tidak terstrukturnya status karyawan dalam UMKM yang 

sulit dibedakan antara pekerja tetap dan pekerja paruh 

waktu. 
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